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ABSTRAK 
Tokoferol merupakan senyawa antioksidan alami yang banyak ditemukan dalam fraksi non-polar Crude Palm Oil 

(CPO). Antioksidan memiliki peran penting dalam menangkal radikal bebas yang dapat menyebabkan kerusakan 

kulit dan penuaan dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan dari fraksi non-polar 

CPO dalam sediaan krim menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2- pikrilhidrazil). Fraksi non-polar CPO 

diformulasikan ke dalam krim dengan konsentrasi 0% (F0), 1% (F1), 2% (F2), dan 3% (F3). Uji aktivitas 

antioksidan dilakukan dengan mengukur nilai IC₅₀ masing-masing formula dan dibandingkan dengan vitamin C 

sebagai kontrol positif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa krim F3 memiliki aktivitas antioksidan yang kuat 

dengan nilai IC₅₀ sebesar 56,167 µg/mL. Hasil uji ANOVA dan LSD menunjukkan perbedaan yang signifikan 

antara F0 dengan F3 dan vitamin C (p < 0,05). Selain itu, semua formula memenuhi parameter mutu fisik sediaan 

krim yang meliputi homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, dan daya lekat. Dapat disimpulkan bahwa fraksi non-

polar CPO memiliki potensi sebagai sumber antioksidan alami dan dapat dikembangkan dalam sediaan krim 

 

Kata kunci: α-Tokoferol, Crude Palm Oil (CPO), Antioksidan, DPPH, Krim 

 

ABSTRACT 
Tocopherol is a natural antioxidant compound found in the non-polar fraction of Crude Palm Oil (CPO). 

Antioxidants have an important role in counteracting free radicals that can cause skin damage and premature 

aging. This study aims to evaluate the antioxidant activity of CPO non-polar fraction in cream preparation using 

DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) method. CPO non-polar fractions were formulated into creams with 

concentrations of 0% (F0), 1% (F1), 2% (F2), and 3% (F3). Antioxidant activity test was conducted by measuring 

IC₅₀ value of each formula and compared with vitamin C as positive control. The results showed that F3 cream 

had the strongest antioxidant activity with IC₅₀ value of 59.798 µg/mL. ANOVA and LSD test results showed 

significant differences between F0 with F3 and vitamin C (p < 0.05). In addition, all formulas meet the physical 

quality parameters of cream preparations which include homogeneity, pH, viscosity, spreadability, and 

adhesiveness. It can be concluded that the non-polar fraction of CPO has potential as a source of natural 

antioxidants and can be developed in cream preparations. 

 

Keywords: α-Tocopherol, Crude Palm Oil (CPO), Antioxidant, DPPH, Cream. 

 

PENDAHULUAN 

Perawatan kulit merupakan salah satu aspek penting dalam menjaga kesehatan dan 

penampilan. Kulit sebagai organ terbesar manusia berperan dalam melindungi tubuh dari 

berbagai ancaman eksternal, termasuk polusi, sinar UV, dan radikal bebas. Salah satu penyebab 

utama kerusakan kulit adalah radikal bebas, yang dapat dipicu oleh faktor lingkungan seperti 

paparan sinar ultraviolet (UV). Radikal bebas ini dapat menyebabkan stres oksidatif yang 

berkontribusi pada penuaan dini serta berbagai gangguan kulit lainnya, termasuk kanker kulit 
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dan hiperpigmentasi (Patimah et al., 2023). Salah satu solusi untuk menangkal efek radikal 

bebas adalah penggunaan antioksidan. Antioksidan terdiri dari dua jenis, yaitu antioksidan 

alami dan sintetis. Saat ini, antioksidan sintetis mulai ditinggalkan karena adanya kekhawatiran 

terkait efek samping jangka panjangnya, termasuk potensi karsinogenik. Akibatnya, permintaan 

terhadap antioksidan alami meningkat secara signifikan karena dinilai lebih aman dan lebih 

sehat (Holil & Griana, 2020). Senyawa antioksidan diperlukan untuk menetralkan, mengurangi, 

dan menghambat pembentukan radikal bebas baru di dalam tubuh dengan bertindak sebagai 

donor elektron untuk radikal bebas, memungkinkan elektron bebas dalam radikal bebas untuk 

berpasangan dan menghentikan kerusakan pada tubuh, sehingga mencegah penumpukan radikal 

bebas yang dapat menyebabkan perkembangan kanker (Rao & Moller, 2011). 

Minyak kelapa sawit mentah (Crude Palm Oil) dikenal sebagai salah satu sumber 

antioksidan alami yang kaya akan tokoferol, suatu bentuk vitamin E yang memiliki peran 

penting dalam melindungi sel kulit dari oksidasi lipid. Tokoferol diketahui mampu memberikan 

perlindungan terhadap kerusakan sel yang disebabkan oleh radikal bebas, sehingga 

menjadikannya komponen potensial dalam formulasi produk perawatan kulit berbasis 

antioksidan (Rahmiwati et al., 2018). Selain itu, vitamin E juga memiliki sifat antikanker dan 

dapat melindungi dari penyakit degeneratif seperti penyakit kardiovaskular (Kresnawaty et al., 

2016). Dalam proses fraksinasi minyak sawit kasar (CPO), pelarut non-polar seperti heksana 

sering digunakan karena kemampuannya melarutkan komponen lemak secara efektif. Pelarut 

non-polar ini membantu dalam pemisahan fraksi olein (cair) dan stearin (padat) berdasarkan 

perbedaan kelarutan dan titik leleh komponen-komponen tersebut. Selain itu, penggunaan 

pelarut non-polar dapat meningkatkan efisiensi ekstraksi komponen bernilai tinggi seperti 

karotenoid dan vitamin E dari CPO (Wulandari & Hernawati, 2017). Fraksi non-polar dari CPO 

yang kaya akan tokoferol ini berpotensi besar sebagai bahan aktif dalam formulasi kosmetik, 

terutama sediaan krim. Krim berbasis minyak-air (m/a) sering dipilih dalam produk perawatan 

kulit karena memiliki tekstur yang tidak lengket dan mudah diserap oleh kulit. Penggunaan 

krim yang mengandung tokoferol dapat memberikan perlindungan yang signifikan terhadap 

kerusakan kulit akibat radikal bebas, sehingga berpotensi mencegah penuaan dini dan 

memperbaiki kesehatan kulit secara keseluruhan (Patimah et al., 2023). Pengembangan produk 

kosmetik alami yang aman dan efektif dalam melindungi kulit dari kerusakan akibat radikal 

bebas. Perlu dilakukan dengan mengetahui potensi antioksidan tokoferol dalam fraksi non polar 

CPO, diharapkan dapat dihasilkan sediaan krim yang mampu memberikan manfaat bagi 

kesehatan kulit. 

Metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) adalah teknik yang digunakan untuk 

menguji aktivitas antioksidan dalam suatu senyawa. Teknik ini bekerja dengan cara mendeteksi 

kemampuan antioksidan untuk mendonorkan atom hidrogen guna menetralkan radikal DPPH, 

yang akan mengubah warna larutan dari ungu menjadi kuning. Semakin besar perubahan warna, 

semakin kuat aktivitas antioksidannya. Metode ini telah terbukti sederhana, cepat, dan sensitif 

untuk berbagai jenis sampel, termasuk krim yang mengandung ekstrak antioksidan dari CPO 

(Patimah et al., 2023). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kandungan tokoferol dalam 

CPO dapat bervariasi tergantung pada metode ekstraksi, varietas kelapa sawit, dan kondisi 

penyimpanan. Menurut (Rahman et al. 2023), metode ekstraksi menggunakan solvent organik 

dapat meningkatkan kandungan tokoferol dibandingkan dengan metode ekstraksi mekanis. 

Selain itu, varietas kelapa sawit tertentu seperti AVROS dan EO menunjukkan kadar tokoferol 

yang lebih tinggi dibandingkan varietas lainnya (Santoso & Wijaya, 2022). Penelitian oleh Sari 

et al. (2021) mengembangkan formula mikroemulsi berbahan dasar CPO yang menunjukkan 

aktivitas antioksidan kuat dengan nilai IC50 sebesar 10,5 µg/mL. adapun penelitian oleh 

Kresnawaty et al. (2023) mengkaji aktivitas antioksidan dan biotransformasi ekstrak etanol dan 

heksana daun kelapa sawit untuk suplemen kesehatan, menunjukkan potensi sebagai sumber 
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antioksidan alami. Studi oleh (Lim dan Kurniawan., 2024) menunjukkan bahwa peningkatan 

kandungan tokoferol dalam CPO dapat memperpanjang umur simpan minyak serta 

meningkatkan nilai jual produk. Selain itu, penelitian terbaru oleh (Prasetyo et al. 2023) 

mengungkapkan bahwa tokoferol dalam CPO memiliki potensi sebagai bahan antioksidan 

alami dalam produk farmasi dan kosmetik. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan 

penelitian dengan judul “potensi 𝛼-tokoferol sebagai antioksidan pada sediaan krim dari fraksi 

non polar crude palm oil (CPO) dengan metode DPPH (1,1-diphenyl-2- picrylhydrazyl)”. 

 

METODOLOGI  

Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah timbangan analitik (OHAUS), beaker glass (PYREX®), gelas ukur (PYREX®), labu 

ukur (PYREX®), spektrofotometer UV-Vis, kuvet plastik, Viskometer, pH meter, cawan 

penguap, toples kaca, batang pengaduk, penangas air, pipet tetes, pipet ukur (PYREX®), 

mikropipiet, magnetic strirrer, corong pisah. 

Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Crude Palm Oil (CPO), alpha-

tocopherol (Sigma Aldrich), etanol 96%, etanol p.a, asam stearat, setil alkohol, paraffin cair, 

gliserin, trietanolamin, DMDM Hydantoin, aquadest , alumunium foil, DPPH (Sigma Aldrich), 

n-heksana, NaOH, Butil Hidroksi Toluena (BHT), NaCl, metanol, asam asetat, dan 2-propanol 

 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang bertujuan untuk menguji 

potensi tokoferol sebagai antioksidan pada sediaan krim dari fraksi non-polar Crude Palm Oil 

(CPO) dengan metode  DPPH  (1,1-Diphenyl-2-picrylhydrazyl).  Proses  penelitian melibatkan 

ekstraksi tokoferol dari fraksi non-polar CPO dan evaluasi aktivitas antioksidan menggunakan 

uji DPPH. 

Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

a) Konsentrasi α-tokoferol dalam sediaan krim 0%, 1%, 2%, dan 3%. 

b) Fraksi non-polar dari Crude Palm Oil (CPO) sebagai sumber α-tokoferol. 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Aktivitas antioksidan sediaan krim yang diukur menggunakan metode DPPH (1,1-

diphenyl-2- picrylhydrazyl). Parameter aktivitas antioksidan dapat berupa: 

a) Persentase penghambatan radikal bebas (% inhibisi) 

b) bIC50 (konsentrasi yang dibutuhkan untuk menghambat 50% radikal bebas). 
3. Variabel Kontrol 

a) Jenis dan komposisi bahan dasar sediaan krim (seperti emulgator, air, minyak). 

b) Metode analisis (prosedur standar metode DPPH, waktu inkubasi, panjang gelombang 

spektrofotometer UV-Vis). 

c) Penggunaan larutan DPPH sebagai standar radikal bebas. 

d) Homogenitas sediaan krim sebelum pengujian. 

 

Pembuatan Fraksi Non Polar Crude Palm Oil (CPO) 

 20 g sampel dimasukkan ke dalam erlemenyer 250 mL dan ditambahkan 20 mL etanol 

96%, 60 mL NaOH 0,25 M dan 50 mL BHT 0,3 M. Kemudian ditempatkan dalam penangas air 

pada temperatur 70°C selama 45 menit dan dikocok setiap 5-10 menit selama proses 
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saponifikasi. Setelah itu didinginkan dalam penangas es dan ditambahkan NaCl 0,02 M 

sebanyak 100 mL. Dimasukkannya kedalam corong pisah dan dibiarkan hingga terbentuk tiga 

lapisan. Bagian atas adalah fraksi minyak yang tak tersabunkan, bagian tengah adalah fraksi 

minyak yang tersabunkan dan bagian bawah adalah fraksi air. Hasil reaksi saponifikasi 

dilakukan optimasi ekstraksi vitamin E dengan cara dipisahkan fraksi yang tak tersabunkan atau 

fraksi non polar, lalu ditambahkan dengan 70 mL metanol, dan didiamkan hingga terbentuk 

menjadi dua fraksi. Fraksi bagian atas diambil dan ditambahkan dengan 20 mL 2-propanol (1%) 

dalam heksana. Fraksi non polar atau yang larut nheksan (bagian atas) diuapkan pelarutnya dan 

dikarakterisasi dengan KLT dan lampu UV. 

Analisis Kualitatif 

a) Identifikasi Tokoferol 

Ekstrak, fraksi non polar crude palm oil (CPO) dan standar tokoferol, masing-masing 

sebanyak 10 mg dilarutkan dalam pelarut alkohol absolut. Masing-masing sampel 

ditambahkan 5 tetes HNO3 pekat dan dipanaskan pada suhu 70⁰C. Larutan berubah 

menjadi warna jingga apabila mengandung tokoferol (Anonim, 1995). 

b) Metode KLT 

Gambar garis batas awal (1–2 cm dari bawah) pada pelat KLT menggunakan pensil lalu 

teteskan larutan standar tokoferol dan sampel ekstrak pada pelat menggunakan pipet 

mikro. Tempatkan pelat KLT ke dalam chamber yang sudah diisi fase gerak (n- 

heksana:etil asetat dalam rasio 8:2). Biarkan fase gerak naik hingga mencapai garis batas 

akhir (sekitar 1 cm dari atas pelat), kemudian keluarkan pelat dan keringkan. Kemudian 

amati bercak pada pelat di bawah sinar UV (254 nm atau 366 nm). Bandingkan nilai Rf 

(Retardation Factor) dan warna bercak sampel dengan standar tokoferol untuk 

menentukan keberadaan tokoferol 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil uji mutu menunjukkan bahwa sampel Crude Palm Oil (CPO) segar memenuhi 

standar kualitas yang ditetapkan. Nilai asam lemak bebas (FFA), kadar air, dan kadar kotoran 

berada di bawah batas maksimum SNI, serta nilai DOBI berada di atas standar minimal industri. 

Hal ini menunjukkan bahwa CPO dalam kondisi baik dan layak digunakan sebagai bahan baku 

isolasi senyawa aktif. Isolasi α-tokoferol dilakukan melalui metode saponifikasi untuk 

memisahkan fraksi tak tersabunkan dari trigliserida. Proses optimasi menggunakan metanol 

serta campuran 2-propanol dalam heksana efektif meningkatkan pemisahan dan pelarutan 

tokoferol dalam fraksi non-polar. Identifikasi kualitatif menggunakan uji warna dengan HNO₃ 

pekat menunjukkan perubahan warna jingga kemerahan yang mengindikasikan keberadaan 

tokoferol. Hasil ini diperkuat dengan analisis KLT yang menunjukkan nilai Rf sampel 

mendekati standar tokoferol dan terdeteksi di bawah sinar UV. 

 Fraksi non-polar kemudian diformulasikan dalam sediaan krim tipe minyak dalam air 

(m/a). Formula yang dihasilkan menunjukkan karakteristik fisik yang baik, homogen, dan 

stabil. Sediaan mudah diaplikasikan serta tidak lengket, menunjukkan kesesuaian sebagai 

produk topikal. Uji aktivitas antioksidan metode DPPH menunjukkan bahwa peningkatan 

konsentrasi fraksi non-polar dalam krim berbanding lurus dengan peningkatan persen inhibisi 

radikal bebas dan penurunan nilai IC₅₀. Vitamin C sebagai kontrol positif menunjukkan aktivitas 

sangat kuat dengan nilai IC₅₀ terendah. Formula tanpa fraksi (F0) memiliki aktivitas lemah, 

sedangkan F1 menunjukkan aktivitas sedang. Formula F2 dan F3 menunjukkan aktivitas kuat, 

dengan F3 (3%) sebagai formula terbaik karena memiliki nilai IC₅₀ paling rendah di antara 

formula uji dan mendekati vitamin C. Analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan antara F0 dan F3 (p < 0,05), yang menegaskan bahwa peningkatan konsentrasi fraksi 

non-polar secara nyata meningkatkan aktivitas antioksidan. Secara keseluruhan, fraksi non-

polar CPO yang mengandung tokoferol berpotensi dikembangkan sebagai bahan aktif 
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antioksidan dalam sediaan krim topikal, dengan konsentrasi 3% memberikan efektivitas paling 

optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa fraksi non-polar Crude Palm Oil (CPO) 

terbukti mengandung tokoferol yang memiliki aktivitas antioksidan. Hal ini ditunjukkan 

melalui metode DPPH, di mana terjadi penurunan nilai IC₅₀ seiring peningkatan konsentrasi 

fraksi non-polar CPO dalam sediaan krim. Formula krim dengan konsentrasi 3% (F3) memiliki 

aktivitas antioksidan tertinggi dengan nilai IC₅₀ mendekati vitamin C sebagai kontrol positif. 

Semua formula krim memenuhi parameter mutu fisik sediaan krim seperti homogenitas, pH, 

viskositas, daya sebar, dan daya lekat, sehingga fraksi non-polar CPO layak digunakan dalam 

formulasi krim. 

 

Saran 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan minyak inti sawit (Palm Kernel 

Oil/PKO) sebagai bahan aktif, yang berbeda dari penelitian ini yang menggunakan Crude Palm 

Oil (CPO). PKO memiliki komposisi antioksidan yang khas dan berpotensi memberikan efek 

protektif pada kulit. Sediaan dapat dikembangkan dalam bentuk gel atau serum, serta dilengkapi 

dengan uji in vivo untuk menilai efektivitas langsung pada kulit. 
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